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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan efikasi diri
terhadap kepuasan kerja karyawan. Subjek penelitian yaitu karyawan
yang masih aktif bekerja di PT.PLN dan mempunyai masa kerja lebih dari
satu tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
efikasi diri dan skala kepuasan kerja. Data penelitian dianalisis
menggunakan teknik korelasi product moment dengan bantuan program
SPSS Versi 16.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan efikasi diri dengan kepuasan
kerja, hal ini ditunjukan dengan nilai R sebesar 0,766 dengan nilai p=0,000
(p<0,001), dan sumbangan sebesar 58,7%. Berdasarkan hasil analisis
penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan efikasi diri dengan kepuasan kerja.

Kata kunci : Efikasi Diri, Kepuasan Kerja, Karyawan
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ABSTRACT

The purpose of this research is to examine the relationship of self-
efficacy to employee job satisfaction. Research subjects are employees
who are still actively working at PT PLN and have a working period of
more than one year. The method used in this research is quantitative
method. Measuring instruments used in this study are self-efficacy scale
and job satisfaction scale. The research data were analyzed using the
product moment correlation technique with the help of SPSS Version 16.0
for Windows. The results of this study indicate that there is a very
significant positive relationship between self-efficacy and job satisfaction,
this is indicated by an R value of 0.766 with a value of p = 0.000 (p
<0.001), and a contribution of 58.7%. Based on the results of research
analysis, it can be concluded that there is a very significant positive
relationship between self-efficacy and job satisfaction.

Keywords: Self-Efficacy, Job Satisfaction, Employees



PENDAHULUAN

Menurut Robbins (2001) organisasi adalah kesatuan (entity) sosial
yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif
dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus
untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Untarji
(2012) mengatakan, untuk mencapai tujuan diperlukan sumber daya
manusia yang handal, mengerti apa yang dikerjakan. (Ardana, 2012)
sumber daya manusia adalah aset paling berharga dan paling penting
yang dimiliki oleh suatu organisasi, karena keberhasilan organisasi sangat
ditentukan oleh karyawan atau manusia yang bekerja didalamnya.

Karyawan adalah sumber daya utama bagi perusahaan yang
dituntut untuk memberikan kinerja yang optimal (Zulfi, 2015). Dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan karyawan dapat
bekerja secara produktif dan profesional sehingga kinerja yang tercapai
diharapkan akan menimbulkan rasa puas pada karyawan sesuai standar
kerja yang dipersyaratkan (Chuzaimah, 2009). Rasa puas dalam bekerja
sering disebut sebagai kepuasan kerja.

Robbins dan Judge (2017) kepuasan kerja adalah perasaan positif
tentang pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya. Parasara
dan Surya (2016) mengatakan, ketika seseorang mendapatkan kepuasan

dalam bekerja ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan



kemampuannya, untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga
produktivitas dan kinerja pegawai akan meningkat secara optimal.

Fenomena yang terjadi pada penelitian PT. Pertiwi agung, para
karyawan melakukan resign dari perusahaan, dengan alasan
mendapatkan perusahaan baru yang sesuai dengan keinginannya, serta
seluruh karyawan mengeluh dengan setiap ketentuan perusahaan
(Adesta, 2012). Robbins (2001) mengemukakan ketidakpuasan pada
tenaga kerja atau karyawan dapat diungkapkan kedalam berbagai macam
cara yaitu meninggalkan pekerjaan, karyawan mengeluh, membangkang,
mencuri barang milik organisasi, menghindari sebagian dari tanggung
jawab pekerjaan mereka.

Berdasarkan wuraian permasalahan dari penelitian tersebut
fenomena yang terjadi pada organisasi adalah adanya ketidak puasan
yang terjadi pada karyawan, sementara itu Nurjayadi (2005) mengatakan,
kepuasan kerja merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua pekerja
sehingga berbagai macam perilaku kerja serta berbagai kajian tentang
aneka variabel pada organisasi akhirnya diarahkan pada kepuasan kerja.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada tujuh orang
karyawan di PT.PLN (Persero) menunjukan adanya fenomena pada
perusahaan yang memberikan kesempatan berkarir kepada para
karyawannya, namun meskipun demikian tidak banyak dari karyawan
memiliki minat untuk mengambil hak tersebut. Beberapa karyawan hanya

memilih untuk bekerja sesuai prosedur pada jabatan yang sedang



diduduki. Setiap hari, para karyawan mengerjakan deadline-deadline yang
sudah diberikan sesuai target penyelesaian yang sudah ditentukan oleh
pihak PLN pusat, namun karyawan mengakui terkadang merasa terburu-
buru ketika mengerjakan tugas deadline yang terlambat diberikan dari
pihak atasan sehingga karyawan harus mengejar sesuai target
penyelesaian tersebut dengan waktu yang terbatas, namun meskipun
demikian diketahui karyawan disana tetap berusaha mengerjakan tugas
dan menyelesaikannya meskipun beberapa karyawan disana meminta
tambahan waktu deadline dalam penyelesaiannya kepada atasan.
Kepuasan Kkerja merupakan emosi atau perasaan positif
(menyenangkan) yang muncul sebagai akibat dari persepsi atau
pengalaman individu tentang pekerjaan pada faktor yang terdapat di
dalamnya (Tampubolon dan Hutagaol, 2015). Selain itu, Greenberg dan
Baron (2003) membagi faktor kepuasan kerja kedalam dua kelompok
besar, yaitu faktor-faktor yang berkaitan dengan individu dan faktor-faktor
yang berhubungan dengan lingkungan, faktor-faktor yang berkaitan
dengan individu adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri karyawan
seperti kepribadian, nilai-nilai yang dimiliki individu, pengaruh sosial dan
kebudayaan, usia dan pengalaman kerja, tingkat Inteligensi sedangkan
faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan yaitu faktor-faktor
yang berhubungan dengan organisasi yang mempengaruhi kepuasan

kerja karyawan, seperti situasi dan kondisi pekerjaan, sistem imbalan,



penyedia dan komunikasi, kebijaksanaan perusahaan. Salah satu faktor
yang berkaitan dengan individu atau internal adalah efikasi diri.

Menurut Luthans (2005) efikasi diri adalah mengacu pada
keyakinan individu (konvidensi) mengenai kemampuannya untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan
agar berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu. Aspek efikasi
diri yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yang meliputi strenght
(kekuatan) merupakan keyakinan atau pengharapan individu mengenai
kemampuannya, pengharapan yang lemah akan mudah digoyahkan
sedangkan pengharapan yang baik dan mantap akan mendorong individu
tetap bertahan dalam usahanya, hal ini berkaitan dengan faktor kepuasan
kerja yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2017) yaitu personality
(kepribadian) yang berarti individu yang memiliki evaluasi diri positif dan
menghargai kompetensi dasarnya.

Ardiani (2018), karyawan dengan efikasi diri yang tinggi cenderung
memiliki kepuasan kerja yang tinggi pula, hal ini disebabkan oleh
karyawan yang memiliki efikasi diri tinggi berkeyakinan bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk dapat melakukan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih baik daripada karyawan dengan efikasi diri yang
rendah, sehingga hal tersebut dapat memengaruhi kepuasan pada
karyawan mengenai pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, pada penelitian
yang dilakukan oleh Lodjo (2013) kepada 127 responden PT. PLN

Wilayah Suluttenggo Manado dengan hasil yang menunjukan efikasi diri



secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan skor T

hitung 2.706 > T table 1.6634.

Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan, maka pada penelitian
ini dibuat sebuah hipotesis, adanya hubungan yang positif antara efikasi

diri dengan kepuasan kerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Identifikasi variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel,
satu variabel tergantung dan satu variabel bebas. Variabel (Y) : kepuasan
kerja dan variabel (X) : efikasi diri. Subjek pada penelitian ini adalah
karyawan PT.PLN yang masih aktif bekerja di PT.PLN dan mempunyai
masa kerja lebih dari satu tahun.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua
skala, yaitu skala efikasi diri dan skala kepuasan kerja. Skala efikasi diri
dan skala kepuasan kerja pada penelitian ini adalah skala yang dibuat
oleh peneliti. Skala efikasi diri disusun berdasarkan aspek level (tingkat),
strength (kekuatan) dan generality (generalisasi) dengan jumlah aitem
sebanyak 42 aitem. Skala kepuasan kerja disusun berdasarkan aspek
pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawasan dan rekan
kerja dengan jumlah aitem sebanyak 50 aitem.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini validitas isi (content

validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian
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terhadap kelayakan atau relavansi isi tes melalui analisis rasional atau
professional judgement dengan berdiskusi kepada dosen pembimbing
mengenai aitem-aitem yang sesuai pada skala yang diinginkan dan
membuat blue print sehingga aitem-aitem dalam skala dapat mencakup
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur. Validitas ini bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-masing aitem dalam tes layak untuk
mengungkap atribut yang diukur sesuai dengan indikator perilakunya dan
apakah aitem-aitem dalam tes telah mencakup keseluruhan domain isi
yang hendak diukur (Azwar, 2017).

Teknik reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui reliabilitas skala adalah teknik korelasi formula alpha dari
cronbach dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Peneliti menggunakan
teknik reliabilitas koefisien alpha cronbach yang merupakan formula
konsistensi yang popular, koefisien reliabilitas yang diharapkan peneliti
yaitu >0,70.

Teknik analisis yang dugunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan teknik korelasi product moment dari Pearson untuk
mengetahui hubungan efikasi diri dengan kepuasan kerja karyawan di
PT.PLN. Penggunaan teknik product moment ini perlu dilakukan analisis
uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linierits. Data ini
selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan komputer SPSS 16.0

for windows.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis product moment menunjukan adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara variabel efikasi diri dengan kepuasan
kerja pada karyawan. Artinya efikasi diri mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Semakin tinggi efikasi diri pada karyawan maka semakin tinggi
pula kepuasan kerja sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka

semakin rendah pula kepuasan kerja pada karyawan.

Hasil penelitian terhadap karyawan PT.PLN ini menunjukan
bahwa karyawan efikasi diri dalam kategori sedang. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil kategorisasi bahwa 25% dari subjek penelitian memiliki
efikasi diri yang berada pada kategori tinggi, 52,5% dari subjek penelitian
memiliki efikasi diri pada kategori sedang dan 22,5% dari subjek penelitian
memiliki  efikasi diri pada kategori rendah. Karyawan mampu
mengembangkan keyakinan dirinya terhadap kemampuan yang
dimilikinya. Menyadari potensi dalam diri serta mengetahui betul akan
kelemahan pada kemampuan diri masing-masing.

Menurut Luthans (2005) efikasi diri adalah mengacu pada
keyakinan individu (konvidensi) mengenai kemampuannya untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan
agar berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu. Parasara dan
Surya (2016) mengatakan individu akan yakin dengan kemampuannya
menyelesaikan tugas-tugas atau mengahadapi segala masalah ketika

tujuan yang akan dicapai jelas. Dengan kata lain, untuk menumbuhkan
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efikasi atau keyakinan pada diri karyawan perlu diberikan pencapaian
tujuan atau target yang jelas dari kebijakan perusahaan maupun target
pencapaian bagi individu secara pribadi.

Hasil penelitian terhadap karyawan PT.PLN ini menunjukan bahwa
karyawan kepuasan kerja dalam kategori sedang. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil kategorisasi bahwa 20% dari subjek penelitian memiliki
kepuasan kerja yang berada pada kategori tinggi, 65% dari subjek
penelitian memiliki kepuasan kerja pada kategori sedang dan 15% dari
subjek penelitian memiliki kepuasan kerja pada kategori rendah. Sehingga
karyawan cukup mampu menciptakan perasaan positif mengenai evaluasi
tentang pekerjaannya serta cukup merasa puas dan terpenuhi oleh
perasaan dalam bekerja.

Menurut Koesmono (Parasara dan Surya, 2016) kepuasan kerja
merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau karyawan
terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis
pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman kerja, hubungan sosial di
tempat kerja dan sebagainya. Dapat dikatakan kepuasan kerja adalah
terpenuhinya keinginan serta kebutuhan melalui pekerjaan yang telah
dilakukan. Tidak dapat dipungkiri bahwa rasa puas akan muncul dari
bermacam-macam faktor, bisa saja dari pihak lingkungan, personal
maupun persepsi, hanya saja terkadang sering terjadi pada kurangnya

sebuah perhatian lebih pada beberapa faktor atau mengabaikan faktor-
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faktor lainnya dibeberapa instansi. Semakin terpenuhinya faktor-faktor
yang membuat puas maka semakin tinggi pula rasa kepuasan tersebut.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan peneliti yang pernah
melakukan penelitian dengan hal sama. Penelitian yang dilakukan oleh
Dewi dan Sudibya (2016) dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap
OCB dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi”. Hasil penelitian
ini menunjukan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukan nilai
koefisien beta sebesar 0,846 dengan sig(p) sebesar 0,000.

Berdasarkan hasil analisis korelasi kedua varibel tersebut
menunjukan nilai p= 0,000 (p<0,01) serta R sebesar 0,766. Hasil analisis
juga menunjukan Rsquare = 0,587. Artinya variabel efikasi diri
memberikan sumbangan sebesar 58,7% terhadap variabel kepuasan kerja

sisanya kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh faktor lain.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka kesimpulan yang
dapat diambil dalam penelitian ini adalah, ada hubungan positif yang
sangat signifikan efikasi diri dengan kepuasan kerja. Semakin tinggi
efikasi diri maka semakin tinggi pula kepuasan kerja. Sebaliknya, semakin
rendah efikasi diri maka semakin rendah pula kepuasan Kkerja.
Sumbangan efektif yang diberikan variabel efikasi diri terhadap variabel
kepuasan kerja pada karyawan PT.PLN sebesar 58,7%. Hal ini berarti
efikasi diri memberikan pengaruh terhadap tinggi rendahnya kepuasan
kerja dan sisanya masih terdapat 41,3% faktor lain yang memengaruhi
kepuasan kerja pada karyawan PT.PLN (Persero) Yogyakarta. Mayoritas
subjek memiliki efikasi diri pada kategori sedang (52,5%) dan juga
memiliki kepuasan kerja pada kategori sedang (65%). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
proses pengambilan data yang dilakukan ketika jam kerja dan pengisian
tidak dapat dilakukan secara langsung, oleh karena itu disarankan bagi
peneliti selanjutnya diharapkan pada saat proses pengambilan data
dilakukan secara langsung pada tiap-tiap karyawan. Saran bagi
perusahaan, organisasai atau instansi lain, supaya kepuasan Kkerja
karyawan tinggi, disarankan untuk meningkatkan efikasi diri atau
keyakinan diri dengan cara memberikan training atau pelatihan motivasi

kerja yang diadakan oleh pihak perusahaan atau instansi itu sendiri.
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